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ABSTRAK 
 The Government Regulation regarding Government Accounting Standards states that 
financial statements are structured reports of financial position and transactions conducted by a 
reporting entity. The quality of financial reports can be said to be of quality if they can meet the 
qualitative characteristics of financial statements contained in Government Regulation Number 71 
of 2010 concerning Government Accounting Standards, namely: Relevant, Reliable, Comparable, 
Understandable. Many factors affect the quality of financial reports, this research uses internal 
control system variables, understanding of government accounting standards, regional financial 
accounting information systems, and regional financial management. 
The main objective of this research is to find out whether there is an influence from the internal 
control system, understanding of government accounting standards, regional financial accounting 
information systems, and regional financial management on the quality of financial reports at 38 
OPDs of Badung Regency. The number of samples taken was 114 people, with purposive sampling 
technique. Data collection was carried out using a questionnaire. The data analysis technique 
used is multiple linear regression. The results showed that the application of the internal control 
system, understanding of government accounting standards, regional financial accounting 
information systems, and financial management principles had a positive effect on the quality of 
financial reports. 
Keywords : Internal Control System, Government Accounting Standards, information, Regional 
Finance, Management Principles, Report Quality 
 
Pendahuluan 
Akuntansi keuangani pemerintahani daerah di Indonesiai merupakani salah satu 
bidang dalam akuntansi sektor publik yang mendapat perhatiani besar dari 
berbagai pihak semenjak reformasi tahuni 1998. Hal tersebut disebabkani oleh 
adanyai kebijakani baru dari pemerintah Republik Indonesiai yang “mereformasi” 
berbagai hal, termasuk pengelolaani keuangani daerah (Abdul Halim, 2007:1). 
Fenomenai mengenai kualitas laporani keuangani kini semakini hangat untuk 
diperbincangkan, banyaknyai kasus-kasus buruknyai kualitas laporani keuangani 
pemerintah daerah di Indonesiai masih menjadi isu hangat yang perlu dikaji lebih 
dalam. Dengani adanyai Pemahamani padai SAP, makai diharapkani laporani 
keuangani pemerintah daerah telah disajikani secarai relevani dani handal sehinggai 
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dapat digunakani sebagai dasar pengambilani keputusan. Oleh karenai itu, 
pemerintah daerah wajib memperhatikani informasi yang disajikani dalam laporani 
keuangani untuk keperluani perencanaan, pengendalian, dani pengambilani 
keputusan. Informasi akuntansi yang terdapat di dalam laporani keuangani 
pemerintah daerah harus memenuhi karakteristik kualitatif yang sebagaimanai 
disyaratkani dalam Peraturani Pemerintah No. 71 Tahuni 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan, yakni relevan, andal, dapat dibandingkan, dani dapat 
dipahami.  
Selaini pemahamani terhadap SAP tingginyai kualitas laporani keuangani 
pemerintah daerah jugai ditentukani oleh seberapai baik pengendaliani internal yang 
dimiliki institusi pemerintah daerah. Pengendaliani interni yang lemah 
menyebabkani sulitnyai mendeteteksi kecurangan/ketidakakuratani proses akuntansi 
sehinggai bukti audit yang diperoleh dari datai akuntansi menjadi tidak kompeteni 
(Winidyaningrum, 2009). Setiap tahunnyai Badani Pemeriksaani keuangani (BPK) 
memberikani opini untuk laporani keuangan, terdapat 4 (empat) opini yang 
diberikani dalam pemeriksaani yaitu : Opini Wajar Tanpai Pengecualiani (WTP), 
Opini Wajar dengani Pengecualiani (WDP), Opini Tidak Wajar (TW) dani 
Pernyataani Menolak Memberikani Opini atau Tidak Memberikani Pendapat 
(TMP). Berikut perkembangani opini BPK RI terhadap LKPD 
Provinsi/Kabupaten/Kotai di Provinsi Bali bisai dilihat padai Tabel 1.  
Tabel 1.1 Perkembangani Opini BPK RI terhadap LKPD 
Provinsi/Kabupaten/Kotai di Provinsi Bali tahuni 2010-2016 
No Entitas 
Opini LKPD 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
1 Prov. Bali  WDP WDP WDP TW WTP WTP WTP 
2 Kab. Badung  WDP WDP WTP TMP WTP WTP WTP 




TMP WDP WDP WDP WTP WTP WTP 
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Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2021 
 









WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP 
Sumber : Badani Pemeriksaani Keuangani Republik Indonesiai (BPK-RI), 2017 
Penerapani Sistem Informasi Akuntansi Keuangani Daerah jugai sangat penting 
dalam menciptakani laporani keuangani yang berkualitas. Sesuai dengani Peraturani 
Pemerintah No. 56 Tahuni 2005 mengenai Sistem Informasi keuangani Daerah 
bahwai Penerapani sistem informasi akuntansi keuangani daerah merupakani 
penerapani sistem mulai dari pengelompokan, penggolongan, pencatatani dani 
pemrosesani aktivitas keuangani pemerintah daerah ke dalam sebuah laporani 
keuangani sebagai suatu informasi yang nantinyai dapat digunakani oleh pihak 
tertentu dalam pengambilani keputusani oleh masing-masing OPD dalam proses 
penyusunani laporani keuangani pemerintah daerah .Saat ini OPD telah 
memanfaatkani teknologi informasi yang menghasilkani suatu sistem informasi, 
dimanai menyediakani informasi mengenai keuangani daerah yang dapat diakses, 
dikelolai dani didayagunakani oleh berbagai pihak dani masyarakat luas. Sistem 
informasi tersebut dikenal dengani Sistem Informasi Keuangani Daerah (SIKD).  
Penentu lainnyai yaitu dapat menentukani tinggi rendahnyai kualitas laporani 
keuangani pemerintah daerah adalah Pengelolaani keuangani daerah, Pengelolaani 
keuangani daerah harus transparansi yang mulai dari proses perencanaan, 
penyusunan, pelaksanaani anggarani daerah. Selaini itu, akuntabilitas dalam 
pertanggungjawabani publik jugai diperlukan, dalam arti bahwai proses 
penganggarani mulai dari perencanaan, penyusunan, dani pelaksanaani harus 
benarbenar dapat dilaporkani dani dipertanggungjawabkani kepadai DPRD dani  
masyarakat. Dengani adanyai penerapani prinsip-prinsip Pengelolaani Keuangani 
Daerah, makai akani menghasilkani  pengelolaani keuangani daerah yang benar-
benar mencerminkani  kepentingani  dani pengharapani masyarakat daerah setempat 
secarai ekonomis, efisien, efektif, transparan, dani bertanggung jawab. 
Fenomenai yang terjadi padai saat ini dimanai pelaporani keuangani pemerintah 
daerah suatu hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Kenyataani di dalam 
laporani keuangani pemerintah daerah masih banyak disajikani data-datai yang tidak 
sesuai dani masi terdapat banyak penyimpangani yang ditemukani oleh BPK-RI 
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dalam melaksanakani audit laporani keuangani pemerintah. Laporani keuangani 
pemerintah daerah yang memperoleh opini wajar tanpai pengecualiani menjadi 
suatu yang penting untuk dikaji, mengingat laporani keuangani pemerintah daerah 
masih dibawah target rencanai pembangunan. Permasalahani jugai ditemukani 
diantaranyai 1). Pencatatani tidak/belum dilakukani secarai akurat, 2). Proses 
penyusunani laporani keuangani tidak sesuai dengani ketentuan, 3). Keterlambatani 
menyampaikani laporani keuangani (Silvianai 2014). Berdasarkani dari fenomenai 
diatas dapat dinyatakani bahwai laporani keuangani yang dihasilkani pemerintah 
masih belum memenuhi kriteriai nilai informasi yang disyaratkani . Dapat 
disimpulkani bahwai masih terdapat laporani keuangani pusat maupuni daerah masih 
jauh dari kriteriai kualitatif laporani keuangani , padahal pemerintah membutuhkani 
informasi laporani keuangani daerah maupuni pusat secarai tepat waktu dani andal. 
Dalam laporani keuangani pemerintah khususnyai bali masih banyak disajikani 
data-datai yang tidak sesuai. Selaini itu masih banyak penyimpangan-
penyimpangani yang berhasil ditemukani oleh Badani Pemeriksai Keuangani  dalam 
audit  laporani keuangani pemerintah (kiranayanti 2016). Adapuni faktor yang 
mempengaruhi kualitas laporani keuangani daerah  diantaranyai : sistem 
pengendaliani interni , Pemahamani standar akuntansi pemerintah , sistem informasi 
akuntansi keuangani daerah , dani prinsip pengelolaani keuangani daerah. Dari 
faktor tersebut makai peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Penerapani Sistem 
Pengendaliani Intern, Pemahamani Standar Akuntansi Pemerintah, Penerapani 
Sistem Informasi Akuntansi Keuangani Daerah,  Dani Prinsip Pengelolaani 
Keuangani Daerah Terhadap Kualitas Laporani Keuangani Daerah . Penelitiani ini 
akani dilakukani  Padai Organisasi Perangkat Daerah Kabupateni Badung karenai 
kabupateni badung mempunyai banyak tempat-tempat wisatai yang menghasilkani 
pajak yang sangat tinggi yang dapat mempengaruhi kualitas laporani keuanganya. 
Rumusani Masalah 
1) Apakah Penerapani Sistem Pengendaliani Interni Berpengaruh Terhadap 
Kualitas Laporani Keuangani Daerah Kabupateni Badung? 
2) Apakah Pemahamani Standar Akuntansi Pemerintah Berpengaruh Terhadap 
Kualitas Laporani Keuangani Daerah Kabupateni Badung? 
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3) Apakah Penerapani Sistem Informasi Akuntansi  Keuangani Daerah 
Berpengaruuh Terhadap Kualitas Laporani Keuangani Keuangani Daerah 
Kabupateni Badung? 
4) Apakah Penerapani Prinsip Pengelolaani Keuangani Daerah Berpengaruh 
Terhadap Kualitas Laporani Keuangani Kabupateni Badung? 
Tujuani Penelitian 
1) Untuk Mengetahui Pengaruh Pemahamani Standar Akuntansi Pemerintah 
Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporani Keuangani Daerah Kabupateni 
Badung. 
2) Untuk Mengetahui Pengaruh Penerapani System Informasi Akuntansi 
Berpengaruuh Terhadap Kualitas Laporani Keuangani Keuangani Daerah 
Kabupateni Badung. 
3) Untuk Mengetahui Pengaruh Penerapani System Pengendaliani Interni 
Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporani Keuangani Daerah Kabupateni 
Badung. 
4) Untuk Mengetahui Pengaruh Penerapani Prinsip Pengelolaani Keuangani 
Daerah Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporani Keuangani Kabupateni 
Badung. 
Manfaat Penelitian 
1) Manfaat teoritis 
Penelitiani ini dapat memberikani tambahani referensi bagi pengembangani ilmu 
pengetahuani dani sebagai perbandingan, penyempurnaani penelitiani terdahulu. 
2) Manfaat Praktisi  
Diharapkani dapat menjadi salah satu sumbangani datai empiris bagi ilmu 
akuntansi sektor publik agar mampu memberikani pengetahuani tambahani agar 
menjadi referensi untuk parai akademisi dani jugai dapat menghimpuni 
informasi sebagai bahani sumbangani informasi bagi Pemerintah Daerah 
Kabupateni Badung gunai meningkatkani Kualitas dani Kinerjai dalam 
penyusunani Laporani Keuangani Daerah Kabupateni Badung. 
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KAJIANI PUSTAKA 
Sistem Pengendaliani Intern 
Sistem pengendaliani interni adalah kebijakani yang dirancang unntuk 
memberikani keyakinani yang memadai bagi manajemeni bahwai organisasi 
mencapai tujuani dani sasarannya. Dengani adanyai SPIP tersebut diharapkani dapat 
menciptakani kondisi dimanai terdapat budayai pengawasani terhadap seluruh 
organisasi dani kegiatani sehinggai dapat mendeteksi sejak dini terjadi kemugkinani 
penyimpangani sertai meminimalisir terjadinyai tindakani yang dapat merugikani 
negara. Pengendaliani interni memiliki unsur-unsur yang diterapkani di pemerintah 
menurut Pemendagri No 60 tahuni 2008 terdiri atas unsur : 
(1).Lingkungani pengendalian, (2).Penilaiani resiko , (3).Kegiatani Pengendalian, 
(4).Informasi dani Komunikasi, (5).Pemantauani Pengendaliani Intern.  
Standar Akuntansi Pemerintah 
Standar akuntansi sangat diperlukani untuk menjamini konsistensi dalam 
pelaporani keuangan. Apabilai tidak adai standar akuntansi yang memadai akani 
menimbulkani implikasi negatif berupai rendahnyai reliabilitas dani objektivitas 
informasi yang disajikan, inkonsistensi dalam pelaporani keuangani sertai 
menyulitkani pengauditani (Sari, 2014). Menurut Peraturani Pemerintah Nomor 71 
Tahuni 2010 pasal 1 ayat 3 menyatakani Standar Akuntasi Pemerintah (SAP) 
adalah prinsip-prinsip akuntasi yang diterapkani dalam menyusuni dani menyajikani 
laporani keuangani pemerintah sertai didalam Peraturani Pemerintah Nomor 71 
Tahuni 2010 pasal 1 ayat 4 menyatakani Pernyataani Standar Akuntansi 
Pemerintahani (PSAP), adalah Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) yang diberi 
judul, nomor, dani tanggal efektif. Adapuni PSAP berikut: (a) PSAP 01 Penyajiani 
Laporani Keuangan, (b) PSAP 02 Laporani Realisasi Anggarani Berbasis Kas, 
(c)PSAP 03 Laporani Arus Kas , (d)PSAP 04 Catatani Atas Laporani Keuangan, (e) 
PSAP 05 Akuntansi Persedian,(f) PSAP 06 Akuntansi Investasi , (g) PSAP 07 
Akuntansi Aset Tetap , (h) PSAP 08 Akuntansi Konstruksi Dalam Pengerjaani , (i) 
PSAP 09 Akuntansi Kewajiban, (j) PSAP 10 Koreksi Kesalahan, Perubahani 
Estimasi Akuntansi, dani Operasi Yang Tidak Dilanjutkan, (k) PSAP 11 Laporani 
Keuangani Konsolidasiani , (l) PSAP 12 Laporani Operasional .  
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Sistem Informasi Akuntansi Keuangani Daerah 
Sistem informasi merupakani suatu kumpulani datai yang diolah menjadi bentuk 
yang lebih bergunai dani berarti bagi penerimai (Subhan, 2012:17) dalam penelitiani 
linai Yulianai (2016) Akuntansi keuangani daerah adalah bidang akuntansi yang 
mempunyai ruang lingkup sistem akuntansi keuangan,akuntansi manajemen, 
perencanaani keuangani , sistem pengawasani dani pemeriksaan, sertai berbagai 
implikasi finansial atas kebijakani yang dilakukani oleh pemerintah suatu daerah 
.Tujuani pemerintah menyelengarakani SIKD :(1).Membantu kepalai daerah dalam 
menyusuni anggarani daerah dani laporani pengelolaani keuangani daerah, 
(2).Membantu kepalai daerah dalam merumuskani kebijakani keuangani 
daerah,(3).Membantu kepalai daerah dani instansi terkait lainnyai melalukani 
evaluasi kinerjai keuangani daerah, (4).Membantu menyediakani kebutuhani 
keuangani statistic daerah, (5).Menyajikani informasi keuangani daerah secarai 
terbukai kepadai masyarakat, (6).Mendukung penyediaani informasi akuntansi 
keuangani yang dibutuhkani oleh SIKD secarai nasional. 
Prinsip Pengelolaani Keuangani Daerah  
Pengelolaani Keuangani Daerah adalah keseluruhani kegiatani yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawabani dani 
pengawasani keuangani daerah. Prinsip-prinsip pengelolaani keuangani diperlukani 
untuk mengontrol kebijakani keuangani daerah. Menurut Peraturani Daerah 
Pemerintah Kabupateni Badung Tahuni 2011 No.2 Tentang Pokok-Pokok 
Pengelolaani Keuangani Daerah, prinsip-prinsip pengelolaani keuangani yang 
diperlukani untuk mengontrol kebijakani keuangani daerah meliputi:  (1). Efisien, 
(2). Ekonomis, (3). Efektif:, (4). Transparan, (5). Bertanggung jawab, 
(6).Keadilan, (7).Kepatutan. 
Kualitas Laporani Keuangani  
Laporani keuangani adalah catatani informasi keuangani suatu perusahaani padai 
suatu periode akuntansi yang dapat digunakani untuk menggambarkani kinerjai 
perusahaani tersebut (SAK, 2009). Oleh karenai itu, informasi yang terdapat di 
dalam Laporani Keuangani Pemerintah Daerah (LKPD) harus bermanfaat dani 
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sesuai dengani kebutuhani parai pemakai. Kualitas laporani keuangani dapat 
dikatakani berkualitas jikai dapat memenuhi karakteristik kualitatif laporani 
keuangani yang terdapat di dalam Peraturani Pemerintah Nomor 71 Tahuni 2010 
tentang Standar Akuntansi Pemerintahani yaitu: 1)Relevan:(a).Memiliki manfaat 
umpani balik (feedback value), (b).Memiliki manfaat prediktif (prediktive value), 
(c).Tepat waktu (timeliness), (d).Lengkap. 2)Andal: (a).Penyajiani jujur, (b).Dapat 
diverifikasi, (c).Netralitas. 3)Dapat dibandingkan. 4)Dapat dipahami. 
Penelitiani Terdahulu 
Penelitiani yang dilakukani oleh  peneliti terkait Pengaruh Pemahamani Standar 
Akuntansi Pemerintahani (SAP) Dani Pemanfaatani Sistem Informasi Akuntansi 
Keuangani Daerah Terhadap Kualitas Laporai Keuangani Pemerintah Daerah (Studi 
Kasus Padai Dinas-Dinas Di Pemerintah Kabupateni Jembrana) yaitu menurut Ni 
Putu Yogi  Mertai Maekai Sari,Dkk  (2014) menyatakani bahwai pemahamani 
standar akuntansi pemerintahani dani penerapani sistem informasi akuntansi 
berpengaruh positif dani signifikani terhadap kualitas laporani keuangani 
pemerintah daerah. Penelitiani yang dilakukani oleh Anitai Uguni (2014) mengenai 
Pengaruh Sistem Informasi Keuangani Daerah Terhadap Kualitas Laporani 
Keuangani Dani Implikasinyai Terhadap Akuntabilitas Kinerjai Instansi Pemerintah 
.(Survey Padai Dinas Pengelolaan, Keuangani dani Aset Daerah kotai Bandung) 
yakni menunjukani bahwai Sistem Informasi Keuangani Daerah berpengaruh  
Terhadap Kualitas Laporani Keuangani Dani Implikasinyai Terhadap Akuntabilitas 
Kinerjai Instansi Pemerintah . Penelitiani yang dilakukani oleh Febriyanti Moha, 
Lintje Kalangi, Jessy D.L Warongani (2017) terkait  Pengaruh Sistem 
Pengendaliani Interni Dani Prinsip Pengelolaani Keuangani Daerah Terhadap 
Kualitas Laporani Keuangani Padai Pemerintahani Daerah Kabupateni Bolaang 
Mongodow Selatani menunjukani bahwai Pengaruh Sistem Pengendaliani Interni 
Dani Prinsip Pengelolaani Keuangani Daerah  berpengaruh positif dani signifikani 
terhadap kualitas laporani keuangan. 
Hipotesis 
Penerapani sistem pengendaliani interni yang memadai dapat mendukung untuk 
menghasilkani laporani keuangani yang dapat diandalkani dalam pengambilani 
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keputusani . Menurut Elder, Beasley, Arens dani Yusuf (2011:316) sistem 
pengendaliani internal terdiri dari kebijakani dani prosedur yang dirancang agar 
manajemeni mendapatkani keyakinani yang memadai bahwai perusahaani mencapai 
tujuani dani sasarannya. Berdasarkani uraiani tersebut, makai dapat disimpulkani 
hipotesis sebagai berikut:  H1 :  Sistem Pengendaliani Interni berpengaruh terhadap 
kualitas laporani keuangani pemerintah daerah Kabupateni Badung. 
Pemahamani terhadap standar akuntansi pemerintahani dalam penyusunani 
laporani keuangani pemerintah daerah diharapkani mampuh meningkatkani kualitas 
laporani keuangani pemerintah daerah, Rahmayati (2012:21) yang mengemukakani 
bahwai penempatani pegawai sesuai latar belakang pendidikannya, yaitu pegawai 
yang berlatar belakang pendidikani ekonomi akuntansi sebagai staf penyusuni 
laporani keuangani akani menjadikani laporani keuangani yang dihasilkani 
berkualitas. Berdasarkani uraiani tersebut, makai dapat disimpulkani hipotesis 
sebagai berikut:  H2: Pemahamani Standar Akuntansi Pemerintahani (SAP) 
berpengaruh terhadap kualitas Laporani keuangani pemerintah daerah Kabupateni 
Badung.  
 Dalam penelitiani sari dkk, (2014) mengemukakani bahwai sistem informasi 
akuntansi keuangani daerah merupakani penerapani sistem mulai dari 
pengelompokani , penggolongan, pencatatani , dani pemrosesani aktivitas keuangani 
daerah kedalam laporani keuangani sebagai informasi  yang nantinyai dapat 
digunakani pihak tertentu dalam pengambilani keputusani oleh masing masing OPD 
dalam proses penyusunani laporani keuangani pemerintah daerah. Berdasarkani 
uraiani tersebut, makai dapat disimpulkani hipotesis sebagai berikut:  
H3:  Sistem Informasi Akuntansi Keuangani Daerah  berpengaruh terhadap 
kualitas Laporani keuangani pemerintah daerah Kabupateni Badung. 
 Menurut Peraturani Daerah Pemerintah Kabupateni Badung Tahuni 2011 No.2 
Tentang Pokok-Pokok Pengelolaani Keuangani bahwai pengelolaani keuangani 
daerah adalah keseluruhani kegiatani yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dani pengawasani keuangani 
daerah. Keuangani daerah dikelolai secarai tertib, taat padai peraturani perundang-
undangan, efektif, efisien, ekonomis, transparan, dani bertanggung jawab dengani 
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Penerapan Sistem Pengendalian 
Intern (X1) 
 
memperhatikani azas keadilan, kepatutan, dani manfaat untuk masyarakat, yang 
dimaksud secarai tertib adalah bahwai keuangani daerah dikelolai secarai tepat waktu 
dani tepat gunai yang didukung dengani bukti-bukti administrasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Berdasarkani uraiani tersebut, makai dapat disimpulkani 
hipotesis sebagai berikut:  
H4 :  Prinsip Pengelolaani keuangani daerah berpengaruh terhadap kualitas laporani 
keuangani daerah. 
METODELOGI PENELITIAN 
Desaini penelitiani menggunakani pendekatani kuantitatf. Penelitiani 
kuantitatif menekankani padai pengujiani teori melalui variable-variabel penelitiani 
dengani angkai  dani melakukani analisis datai dengani prosedur statistik. Penelitiani 
ini dikategorikani sebagai explanatory research, dimanai menjelaskani hubungani 
kausal antarai variable-variabel penelitiani melalui pengujiani hipotesis. Dapat 









Secarai operasional variable-variabel tersebut dapat didefinisikani sebagai 
berikut ini: Menurut Peraturani Pemerintah Nomor 60 Tahuni 2008 tentang Sistem 
Pengendaliani Interni merupakani proses integral padai tindakani dani kegiatani yang 
dilakukani secarai terus menerus oleh pimpinani dani seluruh pegawai. Dengani 
menggunakani indikator yang mengacu padai  Pemendagri No 60 tahuni 2008 
terdiri atas unsur :(1).Lingkungani pengendalian, (2).Penilaiani resiko , 
(3).Kegiatani Pengendalian, (4).Informasi dani Komunikasi, (5).Pemantauani 
Pengendaliani Intern. 
Sistem Pengendalian Intern 
Akuntansi Pemerintahan (X2) 
 
Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi Keuangan Daerah (X3) 
 
Prinsip Pengelolaan Keuangan 
Daerah (X4) 
 
Kualitas Laporan Keungan  
Kabupaten Badung (Y) 
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Standar Akuntansi Pemerintahani merupakani prinsip-prinsip akuntansi yang 
ditetapkani dalam menyusuni dani menyajikani laporani keuangani pemerintah. Makai 
adapuni PSAP berikut sebagai indikator: (a) PSAP 01 Penyajiani Laporani 
Keuangan, (b) PSAP 02 Laporani Realisasi Anggarani Berbasis Kas, (c)PSAP 03 
Laporani Arus Kas , (d)PSAP 04 Catatani Atas Laporani Keuangan, (e) PSAP 05 
Akuntansi Persedian,(f) PSAP 06 Akuntansi Investasi , (g) PSAP 07 Akuntansi 
Aset Tetap , (h) PSAP 08 Akuntansi Konstruksi Dalam Pengerjaani , (i) PSAP 09 
Akuntansi Kewajiban, (j) PSAP 10 Koreksi Kesalahan, Perubahani Estimasi 
Akuntansi, dani Operasi Yang Tidak Dilanjutkan, (k) PSAP 11 Laporani Keuangani 
Konsolidasiani , (l) PSAP 12 Laporani Operasional .  
Sistem informasi keuangani daerah (SIKD) merupakani sistem yang 
mendokumentasikan, mengadministrasikani sertai mengolah datai pengelolaani 
keuangani daerah sertai datai terkait lainnyai menjadi informasi yang disajikani 
kepadai masyarakat  gunai sebagai bahani pengambilani keputusani dalam rangkai 
perencanaani , pelaksanaan, dani pelaporani pertanggungjawabani pemerintah (PP 
No.56 Tahuni 2005). Dalam variabel ini yang menjadi indikator penilaiani adalah 
(1)Tingkat kecepatan, (2) tingkat keamanani , (3) tingkat efisiensi, (4) tingkat 
kualitas hasil. 
Prinsip-prinsip pengelolaani keuangani diperlukani untuk mengontrol kebijakani 
keuangani daerah. Kebijakani yang dihasilkani harus dapat diakses dani 
dikomunikasikani secarai vertikal maupuni horizontal dengani pengelolaani 
keuangani daerah dani anggarani daerah dengani ekonomis, efektif, dani efisien. 
prinsip-prinsip pengelolaani keuangani yang diperlukani untuk mengontrol 
kebijakani keuangani daerah indikatornyai meliputi: (1).Efisien, (2).Ekonomis, 
(3).Efektif, (4).Transparan, (5).Bertanggung jawab,  (6).keadilan, (7). Kepatutan.  
Kualitas Laporani Keuangani Pemerintah Daerah berdasarkani karakteristik 
kualitatif laporani keuangani yang terdapat dalam PP Nomor 71 Tahuni 2010 
tentang SAP, diukur dengani skalai likert limai dengani menggunakani limai 
indikator yang mengacu padai PP Nomor 71 Tahuni 2010 tentang SAP yang akani 
menjadi instrumeni pertanyaani yaitu : (1).Laporani keuangani disajikani dengani 
relevan, (2).Andal, (3).Dapat dipahami, (4). Dapat dibandingkan.  
Populasi dani Sampel Penelitian 
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Populasi dalam penelitiani ini adalah OPD Kabupateni Badung sebanyak 38 OPD 
dengani jumlah 8.250 orang.  
Metode penentuani sampel yang digunakani didalam penelitiani ini yakni teknik 
purposive sampling, sugiono (2014:122). Kriteriai penentuani sampel yang 
digunakani didalam penelitiai ini adalah sebagai berikut: 
1) Pegawai yang menduduki jabatani sebagai kepalai bagian/sub keuangan, 
bendahara, staf pencatatani akuntansi. 
2) Pegawai yang menduduki jabatani lebih dari 1 tahun. 
Sesuai dengani kriteriai tersebut diperoleh besarnyai sampel sebanyak 114 orang. 
Teknik Analisis Datai  
Teknik analisis yang digunakani adalah carai perhitungani menggunakani 
bantuani software SPSS untuk melakukani pengujiani statistic. Teknik analisis yang 
digunakani adalah sebagai berikut. 
Uji Kualitas Data, terdiri dari: Uji Validitas merupakani tes yang relevani 
dengani tujuani yang akani diukur. Dengani penentuani layak atau tidaknyai suatu 
item pertanyaani dengani melihat dari nilai koefisieni korelasi butir item pertanyaani 
yang diuji lebih besar dari 0.3 . Uji Reliabilitas yakni Suatu instrumeni reliable 
atau handal apabilai memiliki koefisieni alphai (α) lebih besar dari 0.60 
(Sugiyono,2011:172). Setelah diketahui validitas dani reabilitas instrument 
penelitian, makai selanjutnyai baru dilakukani analisis data.  
Uji Statistik Deskriptif yakni untuk menganalisis datai dengani carai 
mendeskripsikani atau menggambarkani datai yang telah terkumpul Statistik 
deskriptif disajikani untuk memberikani informasi mengenai karakteristik variabel-
variabel penelitian, yaitu jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai 
rata-ratai dani standar deviasi. 
Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari : Uji Normalitas untuk menguji apakah 
datai yang akani digunakani dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak: 
Jikai nilai signifikansi > 0,05 makai dapat disimpulkani bahwai distribusi residual 
datai penelitiani adalah normal. Jikai nilai signifikansi < 0,05 makai dapat 
disimpulkani bahwai distribusi residual datai penelitiani tidak normal. Uji 
Multikolinearitas untuk menguji apakah di dalam modelregresi di temukani 
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adanyai korelasi antar variabel bebas .Model regresi yangbaik seharusnyai tidak 
terjadi korelasi di antarai variabel independen. Suatu model regresi dikatakani 
bebas dari multikolinieritas apabilai nilai tolerance diatas 0,1 dani variance 
inflationi value atau nilai VIF masing-masing variabel di bawah 10. Uji 
Heteroskesidastisitas  Jikai titik-titik yang adai membentuk polai tertentu yang 
teratur, makai mengindikasikani telah terjadi heteroskedastisitas. Jikai titik adai polai 
yang jelas, sertai titik-titik menyebar di atas dani di bawah angkai 0 padai sumbu Y, 
makai tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Analisis Regresi Linier Bergandai untuk mengetahui besarnyai Pengaruh 
Pemahamani Standar Akuntansi Pemerintahan, Sistem Informasi Akuntansi 
Keuangani Daerah, Pengendaliani Interni Dani Prinsip Pengelolaani Keuangani 
Daerah Kualitas Laporani Keuangani Daerah Kabupateni Badung. Regresi linier 
bergandai dinyatakani  dengani rumus: 
Y = ai + b₁x₁ + b₂x₂ + b3x3 + b4x4 
Keterangani : 
Y =  Kualitas Laporani Keuangan 
ai  = Konstanta 
X1  = Sistem Pengendaliani Intern 
X2  = Standar Akuntansi Pemerintah 
X3 = Sistem Informasi Akuntansi Keuangani Daerah 
   X4 = Prinsip Pengelolaani Keuangani Daerah 
   b1,b2,b3,b4 = Koefisieni Regresi 
Pengujiani Hipotesis : Uji Koefisieni determinasi (R2) Dalam perhitungani 
statistik ini, nilai R2 yang digunakani adalah Adjusted R Square benar-benar 
menunjukani pengaruh variabel idependeni terhadap variabel dependeni koefisieni 
determinasi atau kuadrat dari koefisieni determinasi = 1 berarti variabel 
independeni berpengaruh secarai sempurnai terhadap variabel dependeni dani jikai 
koefisieni determinasi 0 = berarti variabel independeni tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
 Uji t (t-test) pengujiani terhadap koefisieni regresi secarai parsial untuk 
mengetahui antarai variable bebas terhadap variabel terikat dengani 
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mengasumsikani variabel bebas laini dianggap sebagai  kostantai , Jikai signifikansi 
> 0,05 makai H0 diterima, Jikai signifikansi < 0,05 makai H0 ditolak.   
Uji F (F-test) Dipergunakani untuk menguji nyatai tidaknyai pengaruh variabel 
bebas secarai Simultani terhadap variabel terikat (Imam Ghozali, 2008). (a) Ho dani 
Hai Ho: E1 = 0 ( tidak terdapat pengaruh yang signifikani antarai variabel 
independeni dani variabel dependen) Ha: 11 ≠ 0 ( terdapat pengaruh yang 
signifikani antarai variabel independeni dani variabel dependen) (b) Menentukani 
Level of Significance Level of Significance yang digunakani sebesar 5% atau (α) 
= 0,05 ,(d) Penerimaani dani penolakani Ho, dengani melihat tingkat 
probabilitasnya, yaitu Jikai Signifikansi < 0,05 makai Ho ditolak , Jikai Signifikansi 
> 0,05 makai Ho diterima. 
HASIL DANI PEMBAHASAN 
Karakteristik respondeni merupakani analisis deskriptif yang bertujuani untuk 
menggambarkani karakter dari populasi. Dalam penelitiani ini mendeskripsikani 
karakteristik respondeni berdasarkani jenis kelamin, jabatan, , pendidikan, jurusani 
dani masai kerja.  Dari tabel diatas terlihat bahwai respondeni yang berjenis kelamini 
laki- laki sebanyak 40 orang atau 35,08% dani respondeni yang berjenis kelamini 
perempuani sebanyak 74 orang atau 64,91%. Hal ini menunjukkani respondeni 
perempuani lebih dominani dibandingkani dengani respondeni laki-laki. 
 Hasil Pengujiani Instrumeni Penelitiani  
 Menurut Sugiyono (2017) syarat minimum memenuhi syarat valid adalah 
kalau r-batas ≥ 0,3. Instrumeni penelitiani dinyatakani valid harus memiliki r 
Pearsoni Correlationi ≥ 0,30. Padai tabel 4.2 menunjukkani bahwai seluruh variabel 
memiliki nilai koefisieni korelasi dengani skor total seluruh item pernyataani lebih 
besar dari 0,30. Hal ini menunjukkani butir-butir pernyataani dalam instrument 
penelitiani tersebut valid. Makai dapat disimpulkani bahwai seluruh pernyataani 
dalam kuisioner telah memenuhi syarat validitas datai dani kuesioner dapat 
dijadikani sebagai instrumeni penelitian.  
Menurut Ghozali (2016) uji reliabilitas digunakani untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakani indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakani 
reliabel jikai jawabani seseorang konsiteni atau stabil dari waktu ke waktu.  
Instrumeni dalam variabel dapat dikatakani reliabel jikai memberikani nilai 
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cronbachis alphai  > 0,70. Hasil uji reliabilitas 3 terlihat bahwai Alphai Cronbachis 
> 0,70 sehinggai dapat disimpulkani bahwai semuai variabel telah memenuhi syarat 
reliabilitas data. 
 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Hasil pengolahani datai untuk deskriptif variabel penelitiani disajikani dalam 
bentuk tabel seperti berikut ini. 
Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics
114 29,00 45,00 35,8947 3,38494
114 41,00 60,00 52,2018 5,64304
114 14,00 25,00 20,5877 2,85276
114 27,00 40,00 34,5526 3,39206








N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Su
mber : Datai diolah(2020). Lampirani 4 
Berdasarkani Tabel 4.4 di atas dapat dilihat, makai dapat dijelaskani sebagai 
berikut:  
1. Sistem pengendaliani interni (X1) menunjukkani nilai minimum adalah 29 dani 
nilai maksimumnyai adalah 45. Meani sebesar 35,89, hal ini berarti rata-ratai 
sistem pengendaliani interni  sebesar 35,89. Standar deviasinyai 3,38 .  
2. Pemahamani standar akuntansi pemerintah (X2) menunjukkani nilai minimum 
adalah 41 dani nilai maksimumnyai adalah 60. Meani sebesar 52,20, hal ini 
berarti rata-ratai pemahamani standard akuntansi pemerintah  sebesar 52,20. 
Standar deviasinyai 5,64 .  
3. Sistem informasi akuntansi keuangani daerah (X3) menunjukkani nilai 
minimum adalah 14 dani nilai maksimumnyai adalah 25. Meani sebesar 20,58, 
hal ini berarti rata-ratai sistem informasi akuntansi keuangani daerah  sebesar 
20,58. Standar deviasinyai 2,85 .  
4. Prinsip pengelolaani keuangani daerah (X4) menunjukkani nilai minimum 
adalah 27 dani nilai maksimumnyai adalah 40. Meani sebesar 34,55, hal ini 
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berarti rata-ratai prinsip pengelolaani keuangani daerah  sebesar 34,55. Standar 
deviasinyai 3,39.  
5. Kualitas laporani keuangani (Y) menunjukkani nilai minimum adalah 33 dani 
nilai maksimumnyai adalah 43. Meani sebesar 38,02, hal ini berarti rata-ratai 
kualitas laporani keuangani  sebesar 38,02. Standar deviasinyai 2,19. 
Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas  




Sumber : Datai diolah(2020). Lampirani 5 
 
Berdasarkani tabel 4.5 terlihat nilai signifikansi  Asymp. Sig. (2-tailed) 
0,187 yang lebih besar dari 0,05. Kesimpulannyai adalah datai dalam penelitiani ini 
berdistribusi secarai normal. 
Hasil Uji Multikolinieritas 














Dependent Variable: Ya. 
                
Sumber : Datai diolah(2020). Lampirani 5 
Padai tabel diatas menunjukkani hasil uji multikolinearitas semuai variabel 
memiliki nilai tolerance > 0,1 dani nilai VIF kurang dari 10. Makai disimpulkani 
tidak terjadi multikolinearitas antarai variabel bebas dalam model regresi. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Kolmogorov-Smirnov Unstandardized Residual 
N 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
114 
0,187 
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Tabel 4.7 Uji Uji Heteroskedastisitas 
 
No Variabel Sig Keterangan 
1. X1 0,548 Bebas Heteroskedasitisitas 
2. X2 0,769 Bebas Heteroskedasitisitas 
3. X3 0,190 Bebas Heteroskedasitisitas 
4. X4 0,641 Bebas Heteroskedasitisitas 
Sumber : Datai diolah(2020). Lampirani  5 
Tabel diatas menunjukkani bahwai nilai signifikani variabel sistem 
pengendaliani intern, pemahamani standar akuntansi pemerintah, sistem informasi 
akuntansi keuangani daerah, prinsip pengelolaani keuangani daerah,  lebih dari 0,05 
,makai dapat disimpulkani bahwai model regresi tidak mengandung adanyai 
heteroskedastisitas. 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini digunakani untuk menghitung pengaruh sistem pengendaliani 
intern, pemahamani standar akuntansi pemerintah, sistem informai akuntansi 
keuangani daerah dani prinsip pengelolaani keuangani daerah terhadap  kualitas 
laporani keuangan. Hasil analisis dinyatakani dalam bentuk persamaani garis: 
Table Hasil 4.8 Analisis Regresi Linier Berganda 
Sumber : Datai diolah(2020). Lampirani  6 
Berdasarkani Tabel 4.7 dapat dibuat suatu model persamaani regresi yaitu 
sebagai berikut : 
Y = 1,753 + 0,310 X1 + 0,191 X2 + 0,230 X3+ 0,302 X4    






Konstanta 1,753 0,856 0,394  
Sistem pengendaliani 
interni (X1) 
0,310 9,814 0,000 Signifik
an 
Pemahamani standar 
akuntansi pemerintah (X2) 
0,191 10,035 0,000 Signifik
an 
Sistem informasi akuntansi 
keuangani daerah (X3) 
0,230 6,035 0,000 Signifik
an 
Prinsip pengelolaani 
keuangani daerah (X4) 
0,302 9,417 0,000 Signifik
an 
Adjust R Square 0,735   
F Statistik 9,33   
Probabilitas (p-value) 0,000  Signifikan 
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Nilai konstantai (a) sebesar 1,753 Artinyai apabilai tidak memperhatikani sistem 
pengendaliani intern, pemahamani standar akuntansi pemerintah, sistem informasi 
akuntansi keuangani daerah, prinsip pengelolaani keuangani daerah makai besarnyai 
kualitas laporani keuangani sebesar 1,753.  
 Nilai koefisieni (b1) Sistem Pengendaliani Interni (X1)  menunjukkani nilai 
koefisieni yang positif sebesar 0,310, Kualitas Laporani Keuangani (Y)  akani 
meningkat apabilai sistem pengendaliani interni meningkat dengani asumsi variabel 
lainnyai dianggap konstan.  
Nilai koefisieni (b2) Standar Akuntansi Pemerintah (X2) menunjukkani 
nilai koefisieni yang positif sebesar 0,191, Kualitas Laporani Keuangani (Y) akani 
meningkat apabilai pemahamani stándar akuntansi pemerintah meningkat dengani 
asumsi variabel lainnyai dianggap konstan.  
Nilai koefisieni (b3) Sistem Informasi Akuntansi Keuangani Daerah (X3) 
menunjukkani nilai koefisieni yang positif sebesar 0,230, Kualitas Laporani 
Keuangani akani meningkat apabilai sistem informasi akuntansi keuangani (Y) 
daerah meningkat dengani asumsi variabel lainnyai dianggap konstan.  
Nilai koefisieni (b4) Prinsip Pengelolaani Keuangani Daerah (X4) 
menunjukkani nilai koefisieni yang positif sebesar 0,302, Kualitas Laporani 
Keuangani (Y) akani meningkat apabilai prisp pengeloaani keuangani daerah 
meningkat dengani asumsi variabel lainnyai dianggap konstan.  
Hasil Koefisieni Determinasi (R2) 
Nilai adjusted R2 sebesar 0,735, ini berarti sebesar 73,5 perseni   sistem 
pengendaliani intern, pemahamani standar akuntansi pemerintah, sistem informasi 
akuntansi keuangani daerah, prinsip pengelolaani keuangani daerah mempengaruhi 
kualitas laporani keuangani sedangkani sisanyai sebesar 36,5 perseni dipengaruhi 
oleh variabel laini yang tidak dimasukani dalam penelitian. 
Uji Kelayakani Model (Uji F) 
Nilai Fhitung sebesar 9,33 dengani signifikansi padai pengujiani F sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti bahwai adai pengaruh antarai sistem 
pengendaliani intern, pemahamani standar akuntansi pemerintah, sistem informasi 
akuntansi keuangani daerah, prinsip pengelolaani keuangani daerah secarai bersama-
samai terhadap kualitas laporani keuangan. Sehinggai model dapat dikatakani layak. 
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Hasil Analisis t-test 
1) Pengujiani Hipotesis Pertama 
Berdasarkani hasil perhitungani diperoleh nilai thitung 9,814  signifikansi sebesar 
0,000 <0,05. Yang berarti H1 diterimai yang menyatakani Sistem Pengendaliani 
Interni (X1) berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporani Keuangani 
Pemerintah Daerah.  
2) Pengujiani Hipotesis Kedua 
Berdasarkani hasil perhitungani diperoleh nilai thitung padai variabel  
Pemahamani Standar Akuntansi Pemerintah nilai t hitung sebesar  10,035 dengani 
signifikansi sebesar 0,000 <0,05. Yang berarti H2 diterimai yang menyatakani 
standar akuntansi pemerintah (X2) berpengaruh positif terhadap Kualitas 
Laporani Keuangani Pemerintah Daerah.  
3) Pengujiani Hipotesis Ketiga 
Berdasarkani hasil perhitungani diperoleh nilai thitung padai variabel  Sistem 
Informasi Akuntansi Keuangani Daerah  t hitung sebesar  6,035 dengani 
signifikansi sebesar 0,000 <0,05. Yang berarti H3 diterimai yang menyatakani 
Sistem Informasi Akuntansi Keuangani Daerah (X3) berpengaruh positif 
terhadap Kualitas Laporani Keuangani Pemerintah Daerah (Y).  
4) Pengujiani Hipotesis Kempat 
Berdasarkani hasil perhitungani diperoleh nilai thitung padai variabel  
Pengelolaani Keuangani Darah  t hitung sebesar  9,417 dengani signifikansi 
sebesar 0,000 <0,05. Yang berarti H4 diterimai yang menyatakani Pengelolaani 
Keuangani Daerah (X4) berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporani 
Keuangani Pemerintah Daerah (Y).  
PEMBAHASANI HASIL PENELITIANI  
1) Penerapani Sistem Pengendaliani Interni Terhadap Kualitas Laporani Keuangani 
Pemerintah Daerah Kabupateni Badung  
Berdasarkani hasil perhitungani diperoleh nilai koefisieni resgresi 0,310 dengan i  
taraf signifikansi penelitiani untuk variabel penerapani sistem pengendaliani 
intern(X1) terhadap kualitas laporani keuangani daerah(Y) sebesar sig (0,00) < 
0,05 sehinggai H0 ditolak dani H1 diterima, dengani demikiani dapat diartikani 
bahwai semakini tinggi  penerapani sistem pengendaliani interni makai semakini 
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tinggi kualitas laporani keuangani pemerintah daerah Kabupateni Badung. 
Penerapani sistem pengendaliani interni yang memadai dapat mendukung untuk 
menghasilkani laporani keuangani yang dapat diandalkani dalam pengambilani 
keputusani . Menurut Elder, Beasley, Arens dani Yusuf (2011:316) yang 
mengemukakani bahwai sistem pengendaliani internal terdiri dari kebijakani dani 
prosedur yang dirancang agar manajemeni mendapatkani keyakinani yang memadai 
bahwai perusahaani mencapai tujuani dani sasarannya. 
2)  Pemahamani Standar Akuntansi Pemerintah Terhadap Kualitas Laporani 
Keuangani Pemerintah Daerah Kabupateni Badung  
Berdasarkani hasil perhitungani diperoleh nilai koefisieni resgresi 0,191 
dengani  taraf signifikansi penelitiani untuk variabel pemahamani standar 
akuntansi pemerintah(X2) terhadap kualitas laporani keuangani daerah(Y) sebesar 
sig (0,00) < 0,05 sehinggai H0 ditolak dani H2 diterima, dengani demikiani dapat 
diartikani bahwai semakini tinggi pemahamani standar akuntansi pemerintah makai 
semakini tinggi kualitas laporani keuangani pemerintah daerah Kabupateni Badung. 
Pemahamani terhadap standar akuntansi pemerintahani dalam penyusunani laporani 
keuangani pemerintah daerah diharapkani mampuh meningkatkani kualitas laporani 
keuangani pemerintah daerah, Rahmayati (2012:21) yang mengemukakani bahwai 
penempatani pegawai sesuai latar belakang pendidikannya, yaitu pegawai yang 
berlatar belakang pendidikani ekonomi akuntansi sebagai staf penyusuni laporani 
keuangani akani menjadikani laporani keuangani yang dihasilkani berkualitas.  
3) Sistem Informasi Akuntansi Keuangani Daerah Terhadap Kualitas Laporani 
Keuangani Pemerintah Daerah Kabupateni Badung 
Berdasarkani hasil perhitungani diperoleh nilai koefisieni resgresi 0,230 dengan i  
taraf signifikansi penelitiani untuk variabel sistem informasi akuntansi keuangani 
daerah(X3) terhadap kualitas laporani keuangani daerah(Y) sebesar sig (0,00) < 
0,05 sehinggai H0 ditolak dani H3 diterima, dengani demikiani dapat diartikani 
bahwai semakini tinggi sistem informasi akuntansi keuangani daerah makai semakini 
tinggi kualitas laporani keuangani pemerintah daerah Kabupateni Badung. Yang 
artinyai Laporani keuangani yang dihasilkani dari sitem informasi keuangani daerah 
yang terintergrasi akani lebih cepat, mudah dani akurat. Dalam penelitiani sari dkk, 
(2014) mengemukakani bahwai sistem informasi akuntansi keuangani daerah 
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merupakani penerapani sistem mulai dari pengelompokani , penggolongan, 
pencatatani , dani pemrosesani aktivitas keuangani daerah kedalam laporani 
keuangani sebagai informasi  yang nantinyai dapat digunakani pihak tertentu dalam 
pengambilani keputusani oleh masing masing OPD dalam proses penyusunani 
laporani keuangani pemerintah daerah. 
4) Prinsip Pengelolaani Keuangani Daerah Terhadap Kualitas Laporani Keuangani 
Pemerintah Daerah Kabupateni Badung  
Berdasarkani hasil perhitungani diperoleh nilai koefisieni resgresi 0,032 dengan i  
taraf signifikansi penelitiani untuk variabel prinsip pengelolaani keuangani 
daerah(X4) terhadap kualitas laporani keuangani daerah(Y) sebesar sig (0,00) < 
0,05 sehinggai H0 ditolak dani H4 diterima, dengani demikiani dapat diartikani 
bahwai semakini tinggi prinsip pengelolaani keuagnani daerah makai semakini tinggi 
kualitas laporani keuangani pemerintah daerah Kabupateni Badung. Menurut 
Peraturani Daerah Pemerintah Kabupateni Badung Tahuni 2011 No.2 Tentang 
Pokok-Pokok Pengelolaani Keuangani bahwai pengelolaani keuangani daerah adalah 
keseluruhani kegiatani yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, 
pelaporan, pertanggungjawaban, dani pengawasani keuangani daerah . Keuangani 
daerah dikelolai secarai tertib, taat padai peraturani perundang-undangan, efektif, 
efisien, ekonomis, transparan, dani bertanggung jawab dengani memperhatikani 
azas keadilan, kepatutan, dani manfaat untuk masyarakat, yang dimaksud secarai 
tertib adalah bahwai keuangani daerah dikelolai secarai tepat waktu dani tepat gunai 
yang didukung dengani bukti-bukti administrasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan.  
KESIMPULANI DANI SARAN 
Berdasarkani hasil analisis datai dani pembahasan, makai disimpulkani sebagai 
berikut: 
1) Penerapani Sistem Pengendaliani Interni Terhadap Kualitas Laporani Keuangani 
Pemerintah Daerah Kabupateni Badung berpengaruh positif dani signifikani 
terhadap Kualitas Laporani Keuangani Daerah Kabupateni Badung diperoleh taraf 
signifikansi 0,000 < 0,05, sehinggai H0 ditolak dani H1 diterima. 
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2) Pemahamani Standar Akuntansi Pemerintah Terhadap Kualitas Laporani 
Keuangani Pemerintah Daerah Kabupateni Badung berpengaruh positif dani 
signifikani terhadap Kualitas Laporani Keuangani Daerah Kabupateni Badung 
diperoleh taraf signifikansi 0,000 < 0,05, sehinggai H0 ditolak dani H2 diterima. 
3) Sistem Informasi Akuntansi Keuangani Daerah Terhadap Kualitas Laporani 
Keuangani Pemerintah Daerah Kabupateni Badung berpengaruh positif dani 
signifikani terhadap Kualitas Laporani Keuangani Daerah Kabupateni Badung 
diperoleh taraf signifikansi 0,000 < 0,05, sehinggai H0 ditolak dani H3 diterima. 
4) Prinsip Pengelolaani Keuangani Daerah Terhadap Kualitas Laporani Keuangani 
Pemerintah Daerah Kabupateni Badung berpengaruh positif dani signifikani 
terhadap Kualitas Laporani Keuangani Daerah Kabupateni Badung diperoleh taraf 
signifikansi 0,000 < 0,05, sehinggai H0 ditolak dani H4 diterima. 
Berdasarkani hasil penelitiani yang telah dilakukan, adai beberapai sarani yang 
dapat dipertimbangkani yaitu: 
Bagi Dinas di Pemerintah Kabupateni Badung :Diharapkani dapat terus 
meningkatkani sistem pegendaliani interni , pemahamani Standar Akuntansi 
Pemerintahan, sistem innformasi akuntansi keuangani daerah , dani pengelolaani 
keuangani daerah yang dimilki oleh Instansi dani  staf terkait dengani melalui 
program pelatihani untuk menambah wawasani melalui workshop maupuni 
kesempatani pengembangani diri melalui seminar agar Kualitas Laporani Keuangani 
Daerah yang dihasilkani dari pemerintah dapat ditingkatkan. 
 Bagi Peneliti Selanjutnyai : Untuk menambahkani variabel-variabel laini yang 
didugai berpengaruh terhadap Kualitas Laporani Keuangani Daerah dani 
memperluas cakupani penelitian, misalnyai kabupateni dani kotai laini di luar 
Kabupateni Badung sehinggai bisai terlihat aspek Kualitas Laporani Keuangani 
Daerah secarai menyeluruh. 
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